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Penelitian ini bermula dari rendahnya motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika sedangkan pendidik sudah menggunakan media pembelajaran 
yang bervariatif salah satunya menggunakan macromedia flash 8 berbasis animasi. 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penggunan 
media pembelajaran macromedia flash 8 terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 
IV di SD N 3 Waylaga. Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui penggunan media 
pembelajaran macromedia flash 8 terhadap motivasi belajar peserta didik kelas IV. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa dalam menerapkan media pembelajaran macromedia flash 8 sudah digunakan 
dengan baik namun pada saat pembelajaran berlangsung pendidik masih memiliki 
kendala yaitu masih ada beberapa indikator yang belum dilaksanakan dengan maksimal 
seperti peserta didik tetap kesulitan dalam memahami materi yang abstrak. Hal ini 
menyebabkan motivasi belajar peserta didik kelas IV di SD N 3 Waylaga tetap rendah.  
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A. Penegasan Judul 
  Judul skripsi ini adalah “Analisis Media Pembelajaran Macromedia Flash 8 
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IV Di SD N 3 Waylaga” Peneliti 
menguraikan pembahasan judul, sebagai berikut: (1) Media Pembelajaran, (2) 
Macromedia Flash 8 (3) Motivasi Belajar. 
B. Latar Belakang Masalah 
  Perkembangan zaman yang dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang maju, dapat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran pada masa 
kini seharusnya dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri 
dengan perkembangan teknologi. Hal ini disebabkan karena seseorang tidak dapat lepas 
dari pembelajaran dan proses pembelajaran. Pembelajaran sendiri merupakan proses 
belajar mengajar untuk mendapatkan tujuan tertentu. Suatu kegiatan pembelajaran akan 
dikatakan berhasil apabila terbentuk interaksi dan komunikasi timbal balik yang aktif 
antara pendidik dan peserta didik selama proses belajar.  
  Proses belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah 
satu pertanda bahwa seseorang belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan, 
ketrampilan atau sikapnya.  
  Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa, 
termasuk dalam bidang pendidikan. Seolah seluruh jenjang pendidikan 'dipaksa' 
bertransformasi untuk beradaptasi secara tiba-tiba untuk melakukan pembelajaran dari 
rumah melalui media daring (online).
2
 Saat ini akibat dari pandemic covid-19 proses 
pembelajaran beralih menjadi pembelajaran berbasis e-leraning atau daring (dalam 
jaringan) yang pada praktiknya lebih banyak mengajarkan peserta didik menggunakan 
media pembelajaran dalam mengemas materi ajar. Makna pengajaran yang berkonotasi 
sebagai transfer ilmu pengetahuan, sehingga pembelajaran menjadi menjenuhkan dan 
membosankan sedangkan pembelajaran menyenangkan dan perasaan senang saat 




  Proses belajar tidak terlepas dari pengaruh teknologi. Teknologi berperan 
penting dalam proses pembelajaran, berbagai macam teknologi dapat menunjang 
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Masa Pandemi Covid-19”, Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam, Vol 1 No 1, (2020), H. 82 
3 Ansori (2020). Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Terpadu Di Sekolah 





kegiatan belajar peserta didik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran dibutuhkan 
media agar materi dapat mudah dipahami oleh peserta didik. Media merupakan sarana 
penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan 
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran dapat membantu pencapaian dalam keberhasilan belajar peserta didik. 
Terbatasnya media dalam proses belajar merupakan salah satu penyebab rendahnya 
motivasi belajar peserta didik.
4
 Penggunaan media dalam proses pembelajaran di kelas 
merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Salah satu upaya yang harus 
ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang efesien dan efektif. 
  Pengembangan media pembelajaran tentunya membutuhkan kreativitas yang 
tinggi dari pengembangnya. Kemampuan memilih dan menempatkan karakteristik 
media pembelajaran yang dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik sangat 
diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, baik pendidik maupun peserta didik di sekolah 
dasar memerlukan adanya inovasi media pembelajaran. Inovasi media pembelajaran 
tersebut digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan ayat dalam Al-Qur‟an tentang orang yang memiliki pengetahuan dan wajib 
mengajarkan nya kepada mereka yang belum mengetahui, yaitu terdapat dalam Al-
Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 66. 
ا ُعلِّۡمَت ُرۡشٗدا    ٦٦قَاَل لَهُۥ ُموَسٰى هَۡل أَتَّبُِعَك َعلَٰىٰٓ أَن تَُعلَِّمِه ِممَّ
Artinya: “ Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?” (Q.S Al-Kahfi ayat 66). 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang berilmu memiliki kewajiban 
untuk memberikan pengetahuannya kepada orang-orang yang meminta bantuannya. 
Orang yang sedang menuntut ilmu juga berkewajiban menuntut ilmu dari manapun. 
Sehingga dapat disimpulkan menuntun dan berbagi ilmu ilmu adalah suatu kewajiban 
umat manusia.  
 Salah satu ilmu yang dapat kita pelajari adalah matematika, matematika 
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting dalam kehidupan manusia dan 
sangat berperan terhadap perkembangan zaman karena matematika menjadi penentu 
dan perkembangan ilmu yang lain.
5
 Hampir setiap aktivitas dikerjakan  manusia 
melibatkan matematika. Oleh karena itu setiap orang diharapkan dapat menguasai 
matematika agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan mampu 
menghadapi tantangan masa depan dalam persaingan global dimana ilmu pengetahuan 
dan teknolgi berkembang pesat. Ilmu pengetahuan matematika merupakan ilmu yang 
                                                             
4 Melinda Rismawati, Eta Khairiati, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika”, Jurnal Pimat, Vol 2 No 2, (2020), H. 
203  
5 Rizki Wahyu Yunian Putra, Rully Anggraini “Pengembangan Bahan Ajar Materi 
Trigonometri Berbantuan Software Imindmap Pada Siswa Sma.” (Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 





berdiri sendiri. Matematika berkaitan dengan penalaran, belajar tentang ilmu hitung 
menghitung, ilmu ukur dan aljabar. Matematika dapat disebut sebagai ilmu dasar 
merupakan objek yang bersifat abstrak, sifat ini dapat mengakibat kan peserta didik 
sulit memahami materi pelajaran matematika.  
 Upaya untuk mempermudah dan membantu peserta didik dalam memahami 
konsep-konsep abstrak dalam pelajaran matematika perlu dibantu menggunakan media 
pembelajaran atau alat peraga. Selain itu juga pemilihan dan penggunaan media yang 
tepat dalam pembelajaran harus memperhatikan karakteristik peserta didik, karena 




 Multimedia pembelajaran merupakan komponen sistem penyampaian 
pengajaran yang dapat digunakan dalam mendukung proses pembelajaran. 
Pengembangan multimedia dilandasi oleh persepsi bahwa pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik, efektif, dan menyenangkan jika didukung oleh media 
pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian peserta didik. Oleh karena itu, 
pengembang perlu memahami konsep, model, prinsip, desain, dan evaluasi multimedia 
pembelajaran. 
 Dengan demikian melalui sebuah pembelajaran yang dirancang dengan baik 
diharapkan siswa dapat berkembang baik sikap maupun pengetahunnya. Hal ini 
menjadi tugas guru sebagai kunci utama dalam memajukan pendidikan, oleh karena itu 
sosok guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat menentukan. Guru 
harus mampu menterjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam 




 Macromedia Flash merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat 
gambar-gambar animasi berupa materi-materi yang akan diajarkan pada peserta didik. 
Animasi yang dihasilkan dari aplikasi Macromedia Flash merupakan alat bantu 
pembelajaran. Alat bantu adalah benda yang dapat mewakili suatu gagasan. Saat otak 
mengingat informasi, biasanya dilakukan dalam bentuk gambar warna-warni, simbol, 
bunyi, danperasaan.
8
 Oleh karena itu, dibutuhkan software tersebut untuk membuat 
suatu media pembelajaran  yang dapat dikembangkan dan diberikan kepada peserta 
didik. Selain itu, tidak menutup kemungkinan juga dengan menggunakan software 
Macromedia Flash 8 secara optimal dapat meningkatkan minat belajar pada peserta 
didik terhadap mata pelajaran matematika. 
                                                             
6Noris Putra Utama, “Penggunaan Macromedia Flash 8 Pada Pembelajaran Dimensi 
Tiga,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 1 (2017), H. 94. 
7 Ansori, Yoyo Zakaria (2016). Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah 
Siswa Melalui Pembelajaran Pemberian Tugas Lembaran Kerja Secara Kelompok. Jurnal 
Cakrawala Pendas 





 Berdasarkan pra-penelitian dengan narasumber Ibu. Ani Istiqomah Nuryono, 
S.Pd sebagai guru kelas IV di SD N 3 Waylaga, Bandar Lampung. Peneliti mengamati 
dengan melakukan observasi melalui whatsapp group proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan baik namun dalam menyampaikan materi pendidik hanya 
memberikan materi dan tugas saja. Pada mata pelajaran Matematika kelas IV 
didapatkan bahwa proses pembelajaran matematika sudah baik dan pendidik pun sudah 
memahami perkembangan teknologi seperti komputer namun, pembelajaran 
matematika belum berjalan secara efektif dan efisien, hal ini di karena kan dalam proses 
pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik, hanya berpusat terhadap pendidik dan 
dalam proses belajar mengajar pendidik hanya menggunakan media buku paket yang 
telah dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
9
 
 Arsyad menyampaikan bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
10
 Salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar, yang ditata dan diciptakan oleh guru. Adapun Sanaky 
berpendapat bahwa dengan adanya media pembelajaran yang akan memberikan 
manfaat terutama meningkatkan motivas belajar, dimana dengan adanya media akan 
memberikan dan meningkatkan variasi belajar, memberikan inti informsi dan pokok-
pokok secara sistematis sehingga memudahkan proses belajar, merangsang siswa untuk 
berpikir dan beranalisis, menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, siswa 
dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan melalui media 
pembelajaran sehingga motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran menjadi 
meningkat. Adapun ayat al-qur’an surat An-Nahl ayat 44 yang menjelaskan mengenai 
penggunaan media dibutuhkan dalam menyampaikan materi pelajaran. 
  
                                  
Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar juga kita temukan dalam al-qur’an sebagai mana firman Allah SWT bahwa 
Allah turunkan Al-Qur’an agar kamu menerangkan umat manusia dan memberikan 
petugas pada kebajikan supaya umat manusia memikirkan nya. Oleh karena itu, 
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penggunaan media pembelajaran diperlukan sebagai penunjang dalam menyampaikan 
materi pelajaran. 
 Motivasi belajar peserta didik menurut Sardiman adalah Keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai. Siswa yang 
memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan belajar”. jadi 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu berupa 
gairah, kesenangan, maupun semangat untuk melakukan sesuatu dalam hal ini belajar 
guna mencapai tujuan tertentu. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan dalam rangka proses belajar. 
Adapun jenis motivasi belajar dibagi menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik adalah motivasi 
atau motif-motif yang menjadi aktif memotivasinya tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena pada diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah k adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari 




 Dengan demikian media pembelajaran akan memberikan pengaruh positif 
kepada motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
13
 Namun peneliti mengamati 
jika motivasi belajar peserta didik masih rendah, padahal pendidik sudah menggunakan 
media pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah 
“Analisis Media Pembelajaran Macromedia Flash 8 Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Kelas IV Di SD N 3 Waylaga”. 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus pada penelitian ini 
adalah penerapan media pembelajaran macromedia flash 8 terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas IV di SD N 3 Waylaga. Fokus penelitian tersebut dijabarkan 
menjadi 3 subfokus, sebagai berikut 
1. Penggunaan media pembelajaran masih terbatas. 
2. Motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. 
3. Pendidik belum pernah menggunakan media pembelajaran macromedia flash 8 
sehingga motivasi belajar peserta didik masih rendah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, identifikasi masalah dan 
batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 
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penerapan  media pembelajaran macromedia flash 8 terhadap motivasi belajar peserta 
didik kelas IV di SD N 3 Waylaga? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media 
pembelajaran macromedia flash 8 terhadaap motivasi belajar peserta didik kelas IV di 
SD N 3 Waylaga. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis. manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Secara Teoritis  
a. Untuk membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran merupakan 
hal penting yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik. 
b. Untuk menambah khasanah kajian dalam melakukan penelitian ini. 
2. Secara praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna untuk 
bahan informasi.  
a. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi masukan dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
c. Bagi sekolah, untuk bahan masukan dalam rangka ikut memperhatikan 
penilaian afektif pada peserta didik. 
d. Bagi peneliti bidang yang sejenis sebagai salah satu bahan referensi dalam 
rangka mengembangkan penelitian selajutnya. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dari Universitas-universitas 
lain yang terkait dengan pengembangan Media animasi berbasis macromedia flash  
yang dapat dijadikan bahan rujukan antara lain: 
1. Penelitian Ana Yuniasti Retno Wulandari pada tahun 2015 mengenai media 
pembelajaran IPA berbasis animasi komputer pada materi Bunyi untuk SD kelas 
IV ini telah memenuhi syarat kelayakan melalui pengujian ahli materi dengan 
persentase 96,36% termasuk dalam kategori sangat baik, pengujian ahli media 
dengan persentase 81,53% termasuk dalam kategori sangat baik, pengujian 
pendidik IPA SD dengan persentase 86,13% termasuk dalam kategori sangat baik, 
pengujian peer reviewer dosen dengan persentase 83,1% termasuk dalam kategori 
sangat baik, dan pengujian  peserta didik SD kelas IV dengan persentase 95,97% 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
2. Penelitian Dita Andini Pada Tahun 2018 media animasi menggunakan macromedia 
flash berbasis pemahaman konsep pokok bahasan persegi dan persegi panjang 





pembelajaran diperoleh dari hasil validasi ahli materi dengan rata-rata skor 3,40 
yang berkategori valid dan validasi ahli media dengan rata-rata skor 3,32 yang 
berkategori valid. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang 
diperoleh pada uji kelompok kecil yaitu sangat menarik dengan skor ratarata 
sebesar 3,64. Pada uji kelompok besar diperoleh kriteria kemenarikan yaitu sangat 
menarik dengan skor rata-rata sebesar 3,47. 
3. Penelitian Naniek Kusumawati pada tahun 2015 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan mendapat antusias yang sangat baik oleh peserta didik hal ini 
dibuktikan dengan hasil data angket respon peserta didik pada pembelajaran 
berikutnya menggunakan media animasi macromedia flash seperti yang 
dikembangkan diperoleh data sebanyak 36 peserta didik (100%) menyatakan 
berminat. Data angket respon peserta didik terhadap bahasa yang digunakan dalam 
buku ajar dan media animasi diperoleh data sebanyak 32 peserta didik (88,9%) 
menyatakan mudah dipahami dan 4 peserta didik (11,1%) menyatakan sulit 
dipahami. Data angket respon peserta didik terhadap ilustrasi dalam buku ajar dan 
media animasi diperoleh data sebanyak 35 peserta didik (97,2%) menyatakan 
senang dan 1 peserta didik (2,7%) menyatakan tidak senang. Ketuntasan hasil 
belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran animasi 
macromedia flash berbasis model pengajaran langsung berdasarkan analisis data 
terhadap hasil belajar peserta didik diperoleh hasil sebanyak 28 peserta didik tuntas 
individu, 8 peserta didik tidak tuntas individu dari 36 peserta didik yang mengikuti 
post-test. Ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik secara classical sebesar 
77,78%. Hal ini berarti peserta didik kelas V telah mencapai ketuntasan hasil 
belajar secara classical. 
4. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurjannah (2018) mengenai Pengaruh Media Gambar Terhadap Motivasi Belajar 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDN Pasi Pinang Kecamatan Meureubo 
Kabupaten Aceh Barat. Hasil penelitian Penggunaan media gambar dapat 
dikatakan efektif karena sudah memenuhi kriteria yang diberikan. Berdasarkan 
hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia. Proses media 
gambar dapat memberikan respon langsung kepada siswanya. Karena menurut 
beliau menggunakan media gambar itu selain efektif siswa juga lebih aktif dalam 
bertanya, mengamati kemudian siswa juga berani dalam memberikan tangapan 
atau respon terhadap apa yang di paparkan dalam media gambar tersebut. 
Bardasarkah hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia beliau 
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H. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami hal tertentu yang dialami subyek dengan cara 
mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tipe penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal 
nyata menyangkut dengan kondisi di lapangan. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data dikumpulkan kemudian 
peneliti menganalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.
15
 
 Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan berbagai macam 
strategi yang bersifat interaktif seperti observasi langsung, observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap.
16
 Dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan mengenai 
pembelajaran daring terhadap minat belajar peserta didik dengan memberikan 
gambaran yang jelas mengenai situasi di lapangan. Adapun subjek penelitian ini adalah 
pendidik dan peserta didik kelas III di SD N 3 Waylaga, Bandar Lampung. 
I. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapaa bagian, yaitu: 
1. BAB I Pendahuluan 
Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang penelitian, fokus dan 
subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. Hal ini didasarkan atas kerangka awal dalam mengantarkan isi 
pembahasan pada bab selanjutnya. 
2. BAB II Landasan Teori 
Pada bab ini terdiri dari landasan teori yang berisi tentang teori pokok 
permasalahan penelitian yaitu mengenai layanan bimbingan karir berbasis 
daring dalam membantu perencanaan pengembangan karir. 
3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang sub bab yaitu gambaran umum objek yang 
terdiri dari penyajian fakta dan data penelitian sesuai keadaan di SD N 3 
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A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Kata media yang berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar pesan.
17
  
Media pendidikan secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan belajar 
mengajar. Dalam pengertian ini, pendidik, buku teks, dan lingkungan sekolah 
adalah media pembelajaran. Secara lebih spesifik media dalam  mekanisme 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menerima, memproses dan mereview informasi visual atau verbal. 
 Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari seseorang yang 
mengirim kepada penerima pesan. Peningkatan kualitas pendidikan dilaksanakan 
diantaranya dalam bentuk pengembangan metode penyampaian materi 
pembelajaran. Salah satu bagian integral dari upaya pembaharuan adalah berupa 
inovasi dalam pembuatan media pembelajaran. Tumbuhnya kesadaran terhadap 
pentingnya pengembangan media pembelajaran di masa yang akan datang harus 
dapat direalisasikan dalam bentuk nyata. Jenis media pembelajaran yang digunakan 
pendidik sangat mempengaruhi motivasi, minat dan cara belajar peserta didik.
18
 
 Media pembelajaran adalah segala bentuk kegiatan yang dikondisikan 
untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan 
pada setiap orang yang memanfaatkannya. Media merupakan sesuatu yang bersifat 
menyampaikan sesuatu dan mampu merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan 
peserta didik agar mampu mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada diri 
peserta didik dan media juga tidak terpisah dari proses untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
19
 Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa media merupakan semua bentuk yang digunakan unuk 
menyampaikan informasi atau pesan yang disampaikan. Seorang pendidik dituntut 
untuk menguasai berbagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 
untuk belajar, pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam mencipatakan media 
pembelajaran sehingga maksud dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
20
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 Media pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan pada kegiatan pembelajaran. Dalam proses 
belajar mengajar kedudukan pada media pembelajaran sangatlah penting, karena 
dalam kegiatan ketika ketidakjelasan bahan ajar yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menggunakan media sebagai perantara. Media pembelajaran sebagai alat 
digunakan dalam kegiatan belajar agar proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik dapat berlangsung secara tepat guna. Untuk itu, media dapat didefinisikan 
sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan agar mampu 




2. Indikator Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran memiliki beraneka ragam jenis, untuk itu diperlukan 
suatu dasar untuk memilih media yang paling tepat agar penggunaan media 
pembelajaran tersebut tepat sasaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Indikator 
pembuatan media pembelajaran, antara lain: 
a. Kesesuaian media pembelajaran  dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kesesuaian media pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
c. Kesesuaian media pembelajaran dengan minat, kebutuhan dan karakteristik 
peserta didik. 
d. Media yang digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisiensinya. 
e. Kesesuaian media pembelajaran dengan kemampuan pendidik terkait teknis 
penggunaannya. 
 Kelima indikator media pembelajaran diatas tidak mutlak artinya seorang 
pendidik dapat mengembangkan media dengan pedoman lain. Prinsip penggunaan 
media pembelajaran setidaknya mencakup unsur tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, pendidik dan peserta didik. Jika prinsip-prinsip tersebut dapat 
terpenuhi maka media pembelajaran yang dikembangkn dapat dikatakan sudah 
layak digunakan.
22
 Adapun beberapa karakteristik media pembelajaran offline 
menurut Dabbagh dan Ritland adalah:  
a. Materi pembelajaran terpadu,  
b. Waktu pembelajaran tetap / waktu yang pasti 
c. Di kelola oleh guru / instruktur, 
d. Pembelajaran searah / linier 
e. Sumber informasi yang dipilih telah di edit 
f. Sumber informasi yang sudah tetap 
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g. Teknologi yang dipergunakan telah di kenal. 
Peserta didik dapat aktif bertanya hanya seputar materi-materi yang ada, 
siswa dapat mengerjakan soal-soal yang ada dan dapat melihat hasilnya, tetapi 
untuk setiap peserta didik mendapat soal yang sama, tidak diberikan secara acak. 
Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting. 
Karena komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi untuk kontak sosial.
23
 
3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal 
ini disesuaikan juga dengan perkembangan kebutuhan manusia yang semakin 
kompleks, yang pada dasarnya media pembelajaran ini dibuat untuk memberikan 
kemudahan bagi manusia dalam proses pembelajaran. Jumlah media pembelajaran 
yang ada saat ini sangat banyak dan bervariasi baik berupa media yang sengaja di 
rancang maupun yang tidak di rancang secara khusus namun dapat dimanfaatkan 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Sanjaya media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : a. Dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam : 1) 
Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang 
memiliki unsur suara. 2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 
tidak mengandung unsur suara. 3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 
Ada beberapa jenis media pembelajaran menurut Cecep Kustandi dan 
Bambang Sutjipto, yaitu sebagai berikut: 
a. Media Hasil Teknologi Cetak 
Media cetak merupakan media perantara dalam bentuk visual yang melalui 
proses percetakan. Contoh hasil dari media teknologi cetak adalah buku, modul, 
majalah, dan lain-lainnya 
b. Media Buatan Teknologi Audio-Visual  
Media buatan teknologi audio visual merupakan media yang menggunakan 
teknologi untuk dapat menyampaikan materi atau pesan dalam bentuk audio 
dan visual. Contoh dari media tekonologi audio visual adalah televisi, film 
dokumenter, vidio dan lain-lainnya. 
c. Media produk Teknologi Berbasis Komputer  
Media produk teknologi berbasis komputer adalah perantara yang bertujuan 
untuk menyampaikan pesan dengan memanfaatkan sumber berbasis 
Microprocessor. Belakangan ini sudah banyak pembelajaran yang 
memanfaatkan media berbasis elektronik dalam membuat media pembelajaran 
yang  menarik dan interaktif. 
d. Media Hasil Teknologi Campuran  
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Hasil media teknologi campuran yaitu gabungan antara beberapa media 
menjadi satu dan dikendalaikan oleh computer. Penggabungan beberapa media 
ini sangat sering digunakan pada zaman sekarang, contohnya aplikasi Zoom, 
Google Meet dan lain-lainnya.
24
 
 Sejalan dengan perkembangan zaman media pembelajaran semakin 
beragam dan menarik, ini menjadi suatu motivasi bagi guru untuk dapat lebih 
inovatif membuat dan mengembangkan media untuk proses pembelajaran yang 
lebih interaktif.  
4. Manfaat Media Pembelajaran 
Manfaat media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yaitu:  
a. Manfaat dari media pembelajaran yaitu dapat meningkatkan pembelajaran 
agar  lebih menarik karena dijelaskan secara jelas. 
b. Penggunaan media pembelajaran dapat lebih cepat dimengerti peserta didik 
mencapai suatu tujuan belajar.  
c. Penggunaan media pembelajaran membuat pembelajaran dengan 
menerapkan konsep belajar dan prinsip psikologis akan lebih mudah 
mendapatkan partisipasi dari peserta didik sebagai umpan balik. 
d. Media pembelajaran dapat mempersingkat waktu sehingga lebih efisien. 




f. Mempermudah tugas pendidik untuk menjelaskan pembelajaran.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka, disimpulkan manfaat dari media 
pembelajaran adalah sebagai pesan pengantar dalam menyampaikan 
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif sehingga menerima dan 
menyerap pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan motivasi 
dalam belajar. 
5. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki fungsi yang besar dalam memudahkan siswa 
mempelajari materi pembelajaran, karena materi pembelajaran tidak hanya 
disampaikan melalui kata verbal. Seperti yang dikemukakan Riyana bahwa 
secara umum media mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas 
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra 
c) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan 
sumber belajar 
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d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, autitori dan kinestetiknya 
e) Memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman & 
menimbulkan persepsi yang sama. 
Adapun fungsi dari pengunaan media pembelajaran sebagai berikut:  
1) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
2) Media dapat mengatasi batas ruang kelas. 
3) Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta 
dengan lingkungan.  
4) Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan.  
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat. 
6) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta untuk 
belajar dengan baik. 
7) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.  
8) Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa.  
9) Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal yang 
konkret sampai yang abstrak. 
 Berdasarkan keempat fungsi media pembelajaran diatas maka dapat di 
simpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai sarana atau alat 
bantu ajar untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran serta menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan.  
B. Macromedia Flash 8 
Peradaban pada abad ke 21 yang kita rasakan sekarang ini tidak terlepas dari 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang amat pesat dan telah membantu 
manusia dalam mempermudah pekerjaan dalam segala bidang kehidupan. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi ini juga telah turut memberikan 
berbagai kemudahan dalam dunia pendidikan, salah satunya yaitu dalam hal 
penyampaian pembelajaran. Keadaan ini berkontribusi mendorong berbagai upaya 
pemanfaatan teknologi ke dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran 
dengan memanfaatkan keberadaan teknologi salah satunya adalah sebagai media 
pembelajaran.  
Media pembelajaran tersebut dirancang sedemikian rupa agar dapat 
menciptakan suasana penyampaian dan pemahaman materi pembelajaran dengan lebih 
tepat sasaran, menarik, bermakna, menyenangkan, berkualitas, serta mendorong 
partisipasi aktif peserta didik.
26
 Berkat pesatnya perkembangan ilmu pengethaun dan 
teknologi, saat ini telah banyak tersedia berbagai aplikasi yang dapat digunakan untuk 
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menciptakan media pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yang 
memanfaatkan keberadaan teknologi yaitu penggunaan Macromedia Flash 8. 
Macromedia Flash 8 merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk medesain dan 




Macromedia Flash 8 merupakan suatu aplikasi animasi media pembelajaran 
yang digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran agar lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik dan penerapannya menggunakan 
perangkat computer, laptop, notebook, serta proyektor.
28
 Meskipun Macromedia flash 8 
tergolong sebagai media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik, bermakna, menyenangkan, serta mendorong partisipasi 
aktif peserta didik, namun pada kenyatannya masih banyak tenaga pendidik yang belum 
mampu mendesain dan menggunakan Macromedia flash 8 di dalam proses 
pembelajaran sebagai upaya pengembangan media pembelajaran tematik terpadu. 
Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yang pertama yaitu pembelajaran berpusat 
kepada peserta didik.
29
 Tapi pada kenyataan yang ditemui, secara umum tenaga 
pendidik lebih cenderung mendesain media pembelajaran konvensional yang hanya 
melibatkan partisipasi aktif satu pihak.  
Macromedia Flash 8 merupakan media pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 
emosional, sosial, dan motorik secara bersamaan. Selain itu, Macromedia Flash 8 
memiliki kemampuan untuk melakukan desain dan merancang perangkat presentasi, 
publikasi, atau dalam hal ini adalah media pembelajaran dengan memadukan antara 
teks, gambar, animasi sederhana, video, atau efek-efek khusus lainnya.
30
 Peserta didik 
dapat belajar tematik dengan lebih baik melalui interaksi yang dilakukannya saat 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media berbasis Macromedia Flash 
8. pemanfaatan Macromedia Flash 8 dapat menjadi salah satu langkah tepat sebagai 
upaya pengembangan media pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar. Analisa ini 
juga berlandaskan kepada beberapa hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa 
munculnya respon positif dan pengaruh yang baik terhadap pengembangan dan 
penggunaan media pembelajaran tematik terpadu dengan pemanfaatan Macromedia 
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flash 8 sebagai upaya pengembangan media pembelajaran tematik terpadu di sekolah 
dasar. 
Macam-macam  software  yang biasa digunakan  sebagai  media pembelajaran 
seperti contohnya  Corel Draw,  Microsoft Office Power Point, Macromedia Flash,  dan 
lain-lain.  Selain itu, ada juga  software  yang digunakan khusus untuk  matematika 
seperti  Cabri, Matlab, Mapple  dan lain-lain.  Penggunaan  software  dalam media 
pembelajaran didalam kelas disesuaikan dengan kebutuhan dan sasaran pengguna 
media tersebut.  Penelitian ini digunakan software utama yaitu Macromedia Flash 8. 
Macromedia Flash  adalah program untuk membuat animasi dan aplikasi  web 
professional. Macromedia Flash  juga banyak digunakan untuk membuat  game, 
animasi kartun, dan apilkasi multimedia interaktif seperti demo produk dan tutorial 
interaktif. 
Macromedia Flash  merupakan sebuah program aplikasi standar  authoring tool 
profesional  yang digunakan untuk membuat animasi vektor  dan  bitmap  yang sangat 
menakjubkan untuk membuat situs web yang interaktif, menarik, dan dinamis.  
Software  ini juga dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah  website, presentasi,  
game, film, maupun CD pembelajaran. Pemilihan program ini  dikarenakan  software  
Macromedia Flash 8 memiliki beberapa kelebihan pada saat digunakan dalam  media 
pembelajaran dibandingkan dengan  software  lain.  Nur Hadi menambahkan bahwa  
Macromedia Flash  mempunyai kemampuan yang lebih unggul dalam menampilkan 
multimedia, gabungan antara grafis,  animasi, suara, serta interaktifitas  user.  Agar 
program ini dapat berjalan secara optimum di komputer, persyaratan minimal yang 
harus dipenuhi adalah: 
31
 
a. Processor  : Intel Pentium III-800MHz 
b. Memori    : 128 MB (dianjurkan 256 MB) 
c. CD-Rom   : 52X 
d. Hard disk  : 10 GB 
e. Monitor  : SVGA 1024 x 768 pixel dengan kedalaman warna 16 bit. Dilengkapi 
dengan browser seperti Internet Explorer 5.0 atau versi terbaru. 
Pada penelitian ini, macromedia flash 8 di desain menggunakan animasi. 
Medius dalam bahasa latin berasal dari kata media yang secara harfiah berarti 
“tengah”.”perantara” atau “pengantar”. Sedangkan dalam bahasa arab , media adalah 
perantara ( ) وسائل   atau perantara pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Berdasarkan pengertian  tersebut dapat disimpulkan bahwa media merupakan perantara 
penyampaian pesan. 
Gerlach & Ely mengatakan bahwa media jika di pahami secara garis besar 
adalah manusia, materi atau kejadian untuk membangun sebuah  kondisi yang membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Pendapat ini 
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merujuk kepada pendidik, buku teks, dan lingkungan sekolah yang merupakan media 
pembelajaran agar peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara 
lebih khusus, media merupakan alat bantu bagi pendidik dalam proses pembelajaran. 
Istilah “media” sering dikaitkan dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata 
tekne (bahasa inggris art ) dan logos(bahasa indonesia “ilmu”). Menurut Webster “art” 
adalah keterampilan (skill) yang diperoleh lewat pengalaman, studi, observasi. Dengan 
demikian, teknologi tidak lebih dari satu ilmu yang membahas tentang keterampilan 
yang diperoleh lewat pengalaman, studi, dan observasi. Kata media juga sering 
dikaitkan dalam dunia pendidikan yang dianggap sebagai alat bantu yang diharapkan 
memberikan penjelasan dari pelajaran abstrak yang bersifat konkret. Pelajaran yang 
dibuat visualisasi ke dalam bentuk gambar animasi lebih bermakna dan menarik 
sehingga lebih mudah di pahami.  
Secara garis besar, media pembelajaran berupa Macromedia flash 8 mampu 
membuat peserta didik belajar secara mandiri dan dapat menilai sejauh mana 
pemahaman terhadap materi tertentu. Sesuai pada pembelajaran daring saat ini dimana 
peserta didik harus dapat mandiri dalam mengikuti proses belajar mengajar, dengan 
bantuan macromedia flash 8 ini menampilkan animasi dengan memberikan contoh 
nyata secara visual. Berdasarkan penggunaan Macromedia flash 8 dapat menarik 
perhatian peserta didik dikarenakan menampilkan animasi berjalan sendiri dengan 
mengklik tombol play. Jadi materi pelajaran dapat dilihat secara visual sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Adapun indikator pada media 
pembelajaran macromedia flash 8, sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menjadi lebih nyata karena materi ditampilkan secara visual. 
2. Pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri. 
3. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang abstrak.32 
Penggunaan animasi dan efek khusus pada media  sangat bagus dan efektif 
untuk  pembelajaran karena menarik perhatian peserta didik dalam situasi pembelajaran 
baik permulaan maupun akhir rangkain pembelajaran.
33
 Sehingga penggunaan aplikasi 
dianggap mampu memberikan kemudahan bagi pendidik mata pelajaran menyampaikan 
materi pada proses belajar mengajar. 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan kegiatan, demi mencapai tujuan tertentu, motivasi juga merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan 
perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Oemar 
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Hamalik  menggemukkan bahwa Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 
mengantisipasi tercapainya tujuan.  Ada beberapa cara untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar siswa di sekolah diantaranya dengan memberi 
nilai-nilai, hadiah, pujian, film pendidikan, mengadakan kompetisi, dan kerja 
kelompok. Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri adalah sebagai bentuk motivasi yang cukup penting.
34
  
Motivasi merupakan suatu yang menggerakan seseorang untuk melakukan 
sesuatu, memiliki fungsi khusus dalam meningkatkan suatu prestasi. Menurut para 
ahli motivasi sering dikatakan sebagai pelopor sikap (the energizer of behaviour) 
atau artinya suatu konstruk teoritis sehingga terjadinya perilaku yang terdapat 
aspek-aspek pengaturan, pengarahan dan tujuan.
35
 Belajar merupakan suatu 
perubahan sikap yang terjadi untuk mencapai suatu tujuan dalam waktu yang 
beransur-ansur. Dorongan dalam diri sendiri yang dipengaruhi dari lingkungan 
yang terjadi pada peserta didik saat proses pembelajaran sehingga terjadinya 
perubahan tersebut adalah hakikat dari motivasi.
36
 Berdasarkan pengertian motivasi 
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan suatu usaha atau 
dorongan yang kuat dari dalam maupun dorongan dari luar diri seseorang untuk 
berbuat sesuatu dalam memenuhi keinginan, kebutuhan dan mencapai tujuan.     
2. Indikator Motivasi Belajar  
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. adanya hasrat dan keinginan berhasil; 
b. adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;  
c. adanya harapan dan citacita masa depan;  
d. adanya penghargaan dalam belajar;  
e. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;  
f. adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang dapat belajar dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran motivasi belajar merupakan hal yang sangat 
penting yang diperlukan oleh peserta didik karena jika memiliki motivasi dalam 
belajar maka kegiatan belajar akan dapat terlaksana dan berpengaruh pada proses 
belajar, sedangkan jika masih belum adanya minat belajar dalam dirinya maka 
belum tercapainya tujuan dalam pembelajaran.  
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3. Jenis-Jenis Motivasi Belajar 
Menurut Sardiman A. dilihat dari sudut asalnya motivasi belajar, sebagai 
berikut: 
a) Motivasi Intrinsik 
 Motivasi intrinsik adalah motivasi atau motif-motif yang menjadi aktif 
memotivasinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena pada diri individu sudah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh, seseorang senang 
membaca, tidak ada yang menyuruh atau mendorongnya,  Motivasi intrinsik 
dalam belajar adalah sebagai bentuk motivasi belajar yang didorong oleh 
kesadaran dari diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar symbol 
dan sensasional. Berkenaan dengan motivasi intrinsik, yang memiliki peranan 
penting adalah siswa itu sendiri dimana siswa dituntut agar dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan motivasi yang ada dalam dirinya. 
b) Motivasi Ektrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar, seperti: angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, 
pertentangan dan persaingan; yang bersifat negatif ialah ejekan dan hukuman. 
Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di sekolah 
tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Ada 
kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini siswa bersangkutan perlu dimotivasi 
agar belajar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
 Menurut para ahli terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 




Merupakan faktor motivasi yang pertama, dimana sikap adalah gabungan dari 
informasi, konsep dan emosi yang dihasilkan diri kita ketika merespon 
seseorang secara yang baik atau yang tidak menyenangkan. Sikap ini akan 
terbentuk saat belajar, perubahan sikap yang dialami seseorang sesuai dengan 
apa yang telah dipelajari.  
b. Kebutuhan 
Kebutuhan dalam hidup seseorang akan menimbulkan motivasi pada diri 
sendiri, dalam melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan.  
c. Rangsangan 
Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi untuk belajar. 
Dorongan dari suatu perbedaan pandangan dalam pemahaman dalam 
lingkungan untuk bersemangat melakukan aktivitas. 
d. Afeksi 
                                                             





Afeksi merupakan pengalaman emosional, kecemasan, kegelisahan dari 
individu hingga kelompok saaat belajar. Emosi dalam seseorang berkaitan 
dengan rangsangan pada dirinya.  
e. Kompetensi 
Kompetensi merupakan faktor motivasi belajar karena, peserta didik secara 
alami akan bersosialisasi dengan lingkungannya secara aktif. Peserta didik 
termotivasi untuk menguasi lingkungan agar dapat berhasil melakukan suatu 
kegiatan.  
f. Penguatan 
kegiatan yang dapat meningkatkan atau mempertahankan kemungkinan 
respon. Penguatan dapat berupa positif dan negatif. Penguatan dapat berupa 
pujian, penghargaan, nilai dan tes. Jika penguatan positif akan meningkatkan 
perilaku sedangkan penguatan negatif merupakan stimulus aversif (suatu 
perasaan yang tidak diinginkan dan dorongan untuk menahan diri) dan harus 
dikurangi karena akan mempengaruhi motivasi belajar seseorang.  
D. Materi Pembelajaran 
Nana sudjana  menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan tingkah hasil 
belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan yang diperoleh, perlu adanya mengenal 
atau mengetahui agar dapat memahami.
38
 Secara umum indikator pemahaman 
matematika meliputi; mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip 
dan ide matematika.
39
 Berbicara tentang Konsep merupakan suatu pengalaman yang 
dipahami sebagai suatu kelompok objek berdasarkan kebersamaan ciri-ciri umum. 
Konsep matematika yaitu segala yang berwujud pegertian- pengertian baru yang bisa 
timbul dari hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri-ciri khusus, hakikat dan 
inti atau isi dari materi matematika.
40
 Macam- macam bilangan antara lain bilangan 
bulat, bilangan asli, bilangan cacah, dan lain-lain. Berikut ini penjelasan dari bilangan 
bulat: 
1. Pengertian Bilangan Bulat 
Bilangan cacah terdiri atas 0, 1, 2, 3, 4, 5, . . . . .  
Sedangkan bilangan asli terdiri atas 1, 2, 3, 4, 5, . . . . . 
Bilangan bulat terdiri dari bilangan nol, bilangan asli dan lawan bilangan asli. 
Bilangan bulat terdiri atas: 
a. Bilangan bulat positif, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, …… 
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b. Bilangan bulat negatif, yaitu -1, -2, -3, -4, … dan seterusnya. 
c. Bilangan 0 (nol), disebut juga bilangan netral.  
Dengan demikian, bilangan bulat dituliskan: 
……., -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, ……. 
2. Membaca lambang bilangan bulat 
 
     Bilangan bulat negatif   Bilangan bulat positif 
  
 0 
Bilangan bulat di sebelah kanan 0 (nol) adalah bilangan bulat positif. 
Bilangan bulat di sebelah kiri 0 (nol) adalah bilangan bulat negatif. 
 
Contoh : 
Bacalah lambang bilangan berikut ini. 
1. -2        2.  5      3.  -7    4. 9 
Jawab : 
1. -2 dibaca negatif dua. 
2. 5 dibaca positif lima atau 5 (tampa positif). 
3. -7 dibaca negatif tujuh. 
4. 9 dibaca positif sembilan atau 9 (tampa positif) 
3. Operasi hitung bilangan bulat 
 Penjumlahan bilangan bulat 
Contoh soal: 
1. 4 + 2 = n 
 n 
  Kalimat matematika dari 
 4 +2  diagram panah di atas  
  Adalah : 4 + 2 = n, n = 6 
   -1    0    1    2    3    4   5    6  
2. Buatlah diagram panah -3 + 6 = n, kemudian tentukan nilai n! 
Jawab: 
Diagram panah adalah sebagai berikut! 
 n 
 +6 
     -3 
 
   -4  -3  -2   -1    0    1    2    3 





 Pengurangan bilangan bulat 
Contoh soal: 
1. 5 – 4 = n 
Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah! 
Jawab! 
                n 
 
 -4 +5  
 
   -1    0    1    2    3    4   5    6 
 Jadi, n = 1 
2. -4 – (-1) = -3 
Tentukan nilai n dengan menggunakan diagram panah! 
Jawab! 
          n 
 
 -(-1) 
     -4  
 
   -5  -4  -3  -2   -1    0    1    2     
 Jadi, n = -3 
 
Keterangan: 
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